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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data bahwa terdapat sejumlah siswa yang ingin 
melanjutkan Studi Keperguruan Tinggi namun terkendala oleh masalah ekonomi padahal siswa 
tersebut mampu secara akademik. Beasiswa Bidikmisi merupakan beasiswa yang diberikan oleh 
pemerintah untuk siswa yang berprestasi setara SMK yang ingin melanjutkan Studi 
Keperguruan Tinggi namun terkendala oleh masalah ekonomi  lemah. Keberadaan beasiswa ini 
masih belum cukup dikenal oleh Siswa Kelas XII SMK Negeri I Batanghari., sehingga harus 
diinformasikan. penulis sebagai guru BK berinisiatif untuk meneliti tentang Pelaksanaan 
Layanan Informasi Mengenai Beasiswa Bidikmisi dalam Meningkatkan Minat Melanjutkan 
Studi Keperguruan Tinggi Siswa Kelas XII SMK Negeri I Batanghari Tahun Ajaran 2018-
2019.Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu proses penelitian yang menghasilkan data 
dalam bentuk deskriptif yang apa adanya. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri I Batang 
Hari. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket, wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 
sejumlah 35 orang siswa penerima Bidikmisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan layanan informasi mengenai beasiswa bidikmisi dapat meningkatkan minat siswa 
melanjutkan studi keperguruan tinggi. 




,Based on the results of the research, it was obtained data that there were a number of students 
who wanted to continue their  StudyUniversity but were constrained by economic problems even 
though the students were academically capable. Bidikmisi Scholarship is a scholarship given by 
the government for outstanding students equivalent to Vocational High Schools who wish to 
continue their Study to the University but are constrained by less-economic ability. The 
existence of this scholarship is still not enough to be known by Class XII Students of SMK 
Negeri I Batanghari, so it must be informed. the writer as the BK teacher took the initiative do 
the research ab out Implementation of Information Services Regarding Bidikmisi Scholarships 
in Increasing Interest in Continuing StudyUniversity in Class XII Students of SMK Negeri I 
Batanghari Academic Year 2018-2019.This research is descriptive qualitative, namely the 
research process that produces data in descriptive form as it is. This research was conducted at 
SMK Negeri I Batanghari. The techniques used in data collection are questionnaires, 
interviews, observation, and documentation. While the subjects in this study were class XII 
students with 35 students receiving Bidikmisi. The results showed that in the implementation of 
information services regarding bidikmisi scholarships can increase students' interest in 
continuing their studies in college. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca dalam memahami proposal PTK yang 
berjudul ” Pelaksanaan Layanan Informasi Mengenai Beasiswa Bidikmisi dalam 
Meningkatkan Minat Melanjutkan Studi Keperguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII SMK 
Negeri I Batang Hari Tahun Ajaran 2018-2019” maka perlu penulis tegaskan maksud istilah 
– istilah yang terkandung didalamnya, yaitu sebagai berikut :1.Pelaksanaan Layanan 
Informasi. Pelaksanaan dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya adalah proses, cara, 
perbuatan melaksanakan ( rancangan,keputusan dsb ). Sedangkan Layanan Informasi 
menurut Winkel adalah suatu layanan berupaya memenuhi kekurangan individu akan  
informasi yang diperlukan. Jadi Pelaksanaan Layanan Informasi itu sendiri maksudnya 
adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh guru Bimbingan Dan Konseling ( Guru BK ) 
dalam memberikan Layanan Informasi yang memang sedang dibutuhkan siswa. Layanan 
Informasi. 2.Beasiswa Bidikmisi.Beasiswa Bidikmisi adalah program bantuan pendidikan 
bagi calon mahasiswa baru. Program bantuan tersebut diperuntukkan bagi calon mahasiswa 
baru yang memiliki potensi akademik yang memadai akan tetapi kurang mampu dalam segi 
ekonomi untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi.3.Meningkatkan Minat 
Melanjutkan Studi Keperguruan Tinggi. Dalam kamus besar bahasa Indonesia Meningkatkan 
memiliki artian menaikkan ( derajat, taraf dsb ); mempertinggi ; memperhebat (produk,dsb).  
Minat  adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan. 
Melanjutkan berarti menyambung; meneruskan. Kata studi merupakan sarapan dari bahasa 
inggris yang artinya adalah belajar. Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan 
penyelenggara pendidikan tinggi. Peserta didik di Perguruan Tinggi disebut mahasiswa, 
sedangkan tenaga pendidik disebut Dosen.Kalimat Meningkatkan Minat Melanjutkan Studi 
ke Perguruan Tinggi memiliki makna bahwa dengan adanya layanan informasimengenai 
Beasiswa Bidikmisi maka siswa memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan guna 
mendapatkan ilmu lebih banyak lagi di jenjang Perguruan Tinggi. 4. Siswa Kelas XII SMK 
Negeri I Batanghari. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, Siswa artnya adalah murid ( 
terutaman tingkat sekolah dasar dan menengah ; pelajar ). Siswa yang dimaksud disini adalah 
Siswa Kelas XII SMK Negeri I Batanghari. Karena layanan informasi mengenani Beasiswa 
Bidikmisi sangat dibutuhkan oleh siswa yang akan segera melanjutkan studi ke Perguruan 
tinggi maka sasaran yang dipilih adalah kelas XII SMK Negeri I Batanghari.Berdasarkan 
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penegasan istilah diatas maka secara keseluruhan dengan judul berjudul ”Pelaksanaan 
Layanan Informasi Mengenai Beasiswa Bidikmisi dalam Meningkatkan Minat Melanjutkan 
Studi Keperguruan Tinggi PadaSiswa Kelas XII SMK Negeri I Batanghari Tahun Ajaran 
2018-2019” Adalah penelitian suatu cara dengan melakukan dalam kegiatan pemberian 
informasi Beasiswa biaya pendidikan miskin berprsetasi guna meninggkatkan keinginan dari 
dalam diri siswa Kelas XII SMK Negeri I Batanghari Tahun Ajaran 2018-2019” untuk 
menimba ilmu yang lebih mendalam lagi di jenjang Perguruan Tinggi.  
Dari pengamatan penulis ada beberapa factor yang menyebabkan siswa enggan 
melanjutkan  Studi ke Perguruan Tinggi diantara adalah:  1.Kurangnya minat siswa untuk 
melanjutkan studinya ke perguru tinggi.  2. Siswa takut kuliahnya berhenti di perjalanan 
karena tidak ada biaya.3.Ketidak mampuan ekonomi keluarga untuk membiayai anaknya 
untuk melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Untuk mengtahui siswa yang berprestasi atau 
memiliki potensi  akademik peringkat satu sampai peringkat 10  pada semester satu kelas X 
sampai semester lima kelas XII dengan keadaan ekonomi kurang, maka untuk penelitian ini 
penulis menggunakan pengumpulan data seperti angket, wawancara,observasi dan dokumen.           
Tabel 1. 
Data Yang Berprestasi Akademik dan Tidak Melanjutkan Studi Ke Perguruan 
Tinggi Siswa Kelas XII SMKN I Batang Hari 
NO KELAS JUMLAH SISWA 
1 XII AK1 3 orang 
2 XII AK2 7 orang 
3 XII PM1 4 orang 
4 XII PM2 2 orang 
5 XII AP1 9 orang 
6 XII AP2 4 orang 
7 XII MM 1 orang 
8 XII TKJ 5 orang 
 Jumlah 35 orang 
Dari hasil angket terdapat siswa yang berpotensi akademik dan ekonomi miskin 
berjumlah 35 orang siswa tidak melanjutkan studi keperguruan tinggi (100 % ). Layanan 
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b. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan penelitian ini adalah : 1. 
Apakah Pelaksanaan Pelayanan Informasi mengenai Beasiswa Bidikmisi Dapat 
Meningkatkan Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XII 
SMK N I Batanghari. 2.Apakah dengan Beasiswa Bidikmisi siswa yang berprestasi 
melanjutkan studi Ke Perguruan Tinggi Persentasenya meningkat. 
c. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk meningkatkan persentase 
keinginan siswa mengenai Beasiswa Bidikmisi Dalam Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi pada siswa kelas XII SMK N I Batanghari. 2. Untuk meningkatkan kemampuan 
guru pembimbing (guru BK) dalam membangkitkan minat siswa senantiasa 
mengembangkan potensi akademiknya untuk mendapatkan Beasiswa Bidikmisi. 
d. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini bisa ditinjau dari manfaat teoritis dan manfaat dari segi 
praktis.1. Manfaat Teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
khasanah ilmu pengetahuan dalam dunia bimbingan dan konseling terutama mengenai 
layanan informasi terkait program beasiswa bidikmisi.2. Manfaat Praktis yang diperoleh 
dalam penelitian ini sebagai berikut :1). Bagi siswa. Membantu siswa untuk mendapatkan 
layanan informasi mengenai beasiswa bidikmisi, serta membantu meningkatkan minat 
siswa untuk melanjutkan Studi ke perguruan tinggi meskipun keterbatasan ekonomi 
keluarga2). Bagi guru. Sebagai acuan dalam memberikan layanan informasi mengenai 
beasiswa bidikmisi, untuk siswanya agar mampu meningkatkan minat siswa untuk 
melanjutkan Studi ke perguruan tinggi melalui beasiswa bidikmisi.3). Bagi orang tua 
Memberikan informasi kepada siswa agar disampaikan pada orang tua bahwa dengan 
adanya beasiswa bidikmisi, maka orang tua yang mengalami keterbatasan ekonomi tidak 
perlu risau akan biaya kuliah anaknya.4). Bagi pihak sekolah. Diharapkan hasil penelitian 
ini dapat menjadi contoh atau teladan yang baik bagi guru-guru yang ada di sekolah. 
Selain itu dapat memotivasi guru-guru yang lain untuk melaksanakan PTK. 
II. KAJIAN TEORI 
A. Tinjauan Tentang Layanan Informasi.  
1. Pengertian Layanan Informasi  
Menurut Dewa Ketut Sukardi layanan informasi, yaitu layanan 
bimbingan yang memungkinkan siswa dan pihak – pihak lain yang dapat 
memberikan pengaruh yang besar kepada siswa (terutama orang tua) dalam 
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menerima dan memahami informasi ( seperti informasi pendidikan dan jabatan 
) yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dan pengeambilan keputusan 
sehari – hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Slameto 
berpendapat bahwa layanan informasi merupakan pemberian berbagai 
keterangan, data, fakta, tentang dunia luar (khususnya dunia pendidikan dan 
dunia kerja ) kepada siswa dengan maksud agar mempunyai pemahamn yang 
betul tentang dunia sekitarnya itu. 
2.  Tujuan dan Fungsi Layanan Informasi 
W.S. Wingkel &3M.M  Sri Hastuti menjelaskan ada tiga pokok mengapa 
pemberian layanan informasiBK merupakan usaha vital dalam keseluruhan 
program bimbingan konselingyang terencana dan terorganisasi, yaitu :1). Siswa 
membutuhkan informasi yang relevan sebagai masukan dalam 
mengambilketentuan mengenai pendidikan lanjutansebagai persiapan untuk 
memangku jabatan di masyarakat.2). Pengetahuan yang tepat dan benar untuk 
membantu siswa berfikir lebih rasional tentang perncanaan masadepan dan 
tuntutan penyesuaian diri dari  pada mengikuti sembarangan keinginan tanpa 
memperhitungkan kenyataan dan lingkungan hidupnya.3). Informasi yang 
sesuai dengan daya tangkapnya akan menyadarkan. 2.Metode Pelayanan 
Informasi. Adapun metode penyampaian layanan informasi sebagai berikut :1). 
Metode Cerama.2). Metode Tanya Jawab. 
B. Tinjauan Tentang Beasiswa Bidikmisi.  
1. Pengertian Beasiswa Bidikmisi 
Bidikmisi merupakan kepanjangan dari Biaya Pendidikan Miskin 
Berprestasi. Dari namanya saja sudah jelas bahwa Beasiswa ini diperuntukkan 
bagi siswa yang berprestasi yang ingin melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 
tetapi tidak mampu dalam segi ekonomi. Tiap-tiap warga negara berhak untuk 
mendapatkan pengajaran, hak setiap warga Negara tersebut telah dicantumkan 
dalamPasal 31 Undang-Undang Dasar 1945.Ketentuan Peraturan Perundang 
Undangan mendukung pemberian bantuan biaya pendidikan seperti yang 
dituliskan dalam pedoman bidikmisi Ditjen Dikti  (2012), yaitu :1). Undang – 
undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 mengenai Sistim Pendidikan 
Nasional, Bab V, pasal 12 (1.c) menerangkan bahwasetiap peserta didik pada 
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satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang 
orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya. Pasal 12 (1.d), 
menyebutkan bahwa semua peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan biaya pendidikan bagi orang tuanya tidak mampu membiayai 
pendidikannya.2). Undang – undang Republik Indonesia Nomor 48 tahun 2008 
Tentang pendanaan pendidikan, bagian, kelima, pasal 27 ayat (1) menyebutkan 
bahwa pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya 
memberikan bantuan pendidikan atau beasiswa kepada peserta didik yang 
orang tuanya tidak mampu atau walinya kurang mampu membiayai 
pendidikannya. pasal 27 ayat (2) menyebutkan bahwa pemerintah dan 
pemerintah daerah sesuai dengan dapat memberikan beasiswa kepada siswa 
yang berprestasi.3).Undang – undang Republik Indonesia Nomor 66 tahun 
2010. Tentang perubahan atas peraturan pemerintah nomor 17 tahun 2010 
tentang penyelenggaraan danpendidikan, pasal 53A yang menegaskan bahwa 
satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan pemerintah dan pemerintah 
daerah sesuai dengan kewenangannya masing – masing wajib menyediakan 
beasiswa bagi peserta didik bagi siswa berkewargaannegara Indonesia dan 
wajib mengalokasikan tempat bagi calon peserta didik berkewargaannegara 
Indonesia, yang memiliki potensi akademik memadai dan kurang mampu 
secara ekonomi, paling sedikit 20 % ( dua puluh persen )dari jumlah 
keseluruhan peserta didik baru. SNMPTN,UMPTN, dan jalur seleksi secara 
mandiri oleh masing – masing Perguruan Tinggi Negeri. 
Bidikmisi yang dikelola oleh Kementrian Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi (kemenristekdikti ), melalui Direktorat Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, untuk tahun 2019 telah ditingkatkan 
kuotanya hingga 50% lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Hal ini dimaksudkan 
agar Program Bidikmisi dapat memberikan layanan bantuan yang lebih luas 
lagi kepada siswa yang memerlukan Penerima Bidikmisi adalah siswa SMA 
atau sederajat yang akan lulus pada tuhun berjalan atau lulus satu tahun 
sebelumnya; memiliki prestasi aka demik baik tetapitetapi memiliki 
keterbatasan ekonomi yang dibuktikan dokukem yang sah dan lulus seleksi 
penerimaan mahasiswa baru pada perguruan tinggi. Keterbatasan ekonomi 
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dibuktikan dengan kepemilikan Kartu Indonesi Pintar (KIP) atau pendapatan 
kotor gabungan orang tua/wali sebesar RP. 4000.000,00 (empat juta rupiah) 
atau pendapatan kotor gabungan orang tua/wali dibagi jumlah anggota keluarga 
perorang maksimal Rp. 750.000,00  ( tujuh ratus lima puluh ribu rupiah )per 
bulan. Apabila siswa lulus atau diterima di Perguruan Tinggi maka diberikan 
biaya hidup perbulan sebesar Rp. 650.000,00 ( enam ratus lima puluh ribu 
rupiah ) 
2. Tujuan Program Bantuan Bidikmisi 
Ditjen Dikti menerangkan tujuan diselenggarakan program bantuan 
bidikmisi adalah untuk :        
1)  Meningkatkan motivasi belajar dan prestastasi dan calaon mahasiswa 
khususnya mereka yang mengalami kendala ekonomi. 
2) Meningkatkan akses dan kesempatan belajar di perguruan tinggi bagi 
peserta didik yang memiliki potensi akademik memadai dan kurang mampu 
secara ekonomi. 
3) Menjamin keberlangsungan studi mahasiswa sampai selesai dan tepat 
waktu. 
4) Meningkatkan prestastasi mahasiswa, baik pada bidang 
akademik/kurikuler,ko - kurikuler, maupun ekstrakurikuler. 
5) Menimbulkan dampak iri bagi mahasiswa dan calon mahasiswa lain untuk 
selalu meningkatkan prestasi. 
6) Melahirkan lulusan yang mandiri, produktif,dan memiliki kepedulian 
sosial,sehingga mampu berpran dalam upaya pemutusan mata 
rantaikemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. 
C. Tinjauan Tentang Meningkatkan Minat Melanjutkan Pendidikan Perguruan 
Tinggi. 
1. Pengertian meningkatkan minat melanjutkan pendidikan perguruan tinggi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Meningkatkan memiliki artian 
menaikkan ( derajat, taraf dsb ); mempertinggi ; memperhebat ( produk,dsb ); 
mengangkat diri; memegahkan diri. Meningkatkan disini artinya guru BK 
meninggikan minat siswa untuk melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi.   
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Minat adalah perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, 
harapan, pendirian, prasangka rasa takut, atau kecendrungan lain yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Penelitian yang dilakukan 
oleh Ari Putro Wicaksono (2013) yang berjudul “Faktor – faktor Yang 
Memmpengaruhi Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas 
XII Jurusan Tekhnik Sepeda Motor SMK Negeri 11 Malang Tahun Ajaran 
2012/2013“ Dari penelitan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut : faktor 
internal yang sangat mempengaruhi minat untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi, yaitu intelegensi, atau kecerdasan,cacat tubuh ringan, dan 
cacat tubuh berat. faktor internal yang sangat mempengaruhi minat untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, yaitu factor hubungan dengan orang 
tua,kondisi perekonomian orang tua,hubungan dengan guru dan hubungan 
dengan teman sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Elis Lesiyani Dwi Pratiwi ( 2016 ) yang 
berjudul “ Pelaksanaan layanan Informasi Mengenai Beasiswa Bidikmisi 
Meningkatkan Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa 
Kelas XII MAN Yogyakarta III tahun 2015 – 2016 “Dari penelitan tersebut 
diperoleh hasil sebagai berikut : subyek penelitian adalah guru BK yang 
melaksanakan layanan informasi mengenai beasiswa bidikmisi,yaitu bapak 
nasabun dan yang membantu proses pelaksanakan layanan informasi, yaitu ibu 
Failasupah dan bapak Angga. Siswa kelas XII tahun 2015/2016 ( sudah kuliah 
) yang memiliki prestasi tinggi namun lemah dalam ekonomi  dan bisa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan bantuan bidikmisi,yaitu Aniskya 
Risti Paramita dan Rismawarsi Asuti. Berdasarkan paparan diatas penulis 
berniat untuk melakukan penelitian pada siswa kelas XII SMKN I Batanghari 
terutama siswa yang memiliki prestasi akademik dan lemah dalam hal ekonomi 
orang tua. Hal ini dilaksanakan pada layanan informasi mengenai beasiswa 
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III. PROSEDUR PENELITIAN 
A. Setting Penelitian 
Lokasi atau tempat yang dijadikan objek penelitian adalah SMK Negeri 1 
Batanghari yang terletak di Jl. Jend. Sudirman Km. 4,2 Kelurahan Rengas 
Condong Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XII terdiri dari 8 ( delapan ) kelas dengan 
jumlah siswa  35 orang, 27 orang perempuan, dan 8 orang laki – laki. Subjek 
penelitian ini dipilih berdasarkan semua siswa yang perestasinya berada dalam 
peringkat 10 besar dari semester 1 sampai semester 5 dan  berminat 
melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi namun terkendala dari segi 
kemampuan ekonomi. Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, dari bulan 
Januari sampai Maret 2019.   
B. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah siswa kelas XII terdiri dari 8 ( delapan ) kelas dengan 
jumlah siswa  35 orang, 27 orang perempuan, dan 8 orang laki – laki. Subjek 
penelitian ini dipilih berdasarkan semua siswa yang perestasinya berada dalam 
peringkat 10 besar dari semester 1 sampai semester 5 dan  berminat melanjutkan 
studinya di Perguruan Tinggi namun terkendala dari segi kemampuan ekonomi. 
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, dari bulan Januari sampai Maret 2019.    
C. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif yang 
artinya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan, 
suatu peristiwa atau prilaku tertentu yang ada pada waktu tertentu. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel yang diukur/diuji dalam penelitian ini adalah (1) Minat siswa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan (2) Pelaksanaan Layanan Informasi 
mengenai Beasiswa Bidikmisi dapat Meningkatkan Minat Siswa Melanjutkan 
Studi ke Perguruan Tinggi  
Kemampuan siswa menerima Layanan Informasi mengenai Beasiswa 
Bidikmisi dapat Meningkatkan Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi dapat dilihat :  
(1) Adanya keinginan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan   tinggi  
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(2)  Beasiswa Bidikmisi membantu minat siswa  studi ke perguruan tinggi. 
Keefektifan penggunaan Layanan Informasi mengenai Beasiswa  
(3) Bidikmisi dapat Meningkatkan Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi dapat dilihat dari  (1) keefektifan Layanan Informasi 
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi dalam menarik perhatian siswa 
(2) keefektifan Layanan Informasi mengenai Beasiswa Bidikmisi dalam 
membantu siswa memahami materi pelayanan (3) keefektifan Layanan  
(4) Informasi mengenai Beasiswa Bidikmisi dalam Meningkatkan Minat 
Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi dalam menciptakan 
suasana pelayanan yang menyenangkan. 
E. Rancangan Tindakan 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Metode ini meliputi serangkaian siklus yang saling terkait 
(berkesinambungan). Dimana, setelah satu siklus berakhir, dilakukan  analisis dan  
evaluasi  terhadap data yang diperoleh selama tindakan untuk  
menyempurnakantindakan pada siklus berikutnya atau perlu tidaknya tindakan yang 
diberikan kepada siswa dilanjutkan. 
 siklus mencakup empat tahapan/langkah, yaitu (1) Perencanaan,   (2) Tindakan, 
(3) Pengamatan dan (4) Refleksi (Arikunto, 2008 : 11). 
1. Rencana Tindakan 
Rencana  tindakan dalam penelitian ini disusun dalam tiga periode siklus. 
Rencana tindakan bersifat fleksibel, disesuaikan dengan permasalahan yang 
ditemukan. Tindakan akan tetap dilaksanakan sampai diperoleh hasil yang 
diinginkan/ditargetkan. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali dalam 3 (tiga) siklus. 
Satu tindakan dilakukan untuk satu kali pertemuan yaitu 2 jam pelajaran @ 45 
menit. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2019, Siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 14 Januari 2019 dan siklus III dilaksanakan tanggal 4 Pebruari 2019. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan dapat dilihat pada rancangan RPP pada 
tabel di bawah ini. 
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SIKLUS I 
KD  :  Beasiswa Bidikmisi dalam Meningkatkan Minat Siswa Melanjutkan Studi 
ke Perguruan Tinggi  
Materi        :  Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Indikator    : 
(1). Adanya keinginan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi  
(2). Beasiswa Bidikmisi membantu minat siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi.       
Waktu  :  2 x 45 menit   
 
 Tabel 3.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Langkah 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
(menit) Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1 Kegiatan Pendahuluan  (5 menit) 
 Apersepsi dan berdoa Menyimak penjelasan guru 5 
2 Kegiatan Inti (75 menit) 
 a) Memotivasi  
meningkatkan minat 
siswa, menyampaikan 
manfaat dan tujuan 
layanan informasi 
mengenai kelanjutan studi 
ke perguruan tinggi yang 
akan dicapai. Menjelaskan 
cara masuk jalur 
SNMPTN/ SBMPTN  
a) Menyimak penjelasan 
guru 
50 
b) Bertanya jawab dengan 
siswa. 
b) Mengikuti tanya jawab 
dengan guru. 
10 
c) Membagi angket dan 
menugaskan siswa untuk 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan di angket. 
c) Menerima angket dan 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan di angket 
15 
3 Kegiatan Penutup  (10 menit) 
 .a). Membimbing siswa untuk  
menarik kesimpulan. 
b) Bersama siswa melakukan 
evalusi dan refleksi 
terhadap layanan 
informasi yang sudah 
dilakukan.  
c).Menjelaskan rencana tindak 
lanjut layanan informasi  
Menarik kesimpulan dan 
melakukan refleksi terhadap 
layanan informasi yang telah 
dilakukan. 
10 
Catatan:  Pada Siklus II Materi Pelaksanaan Layanan Informasi adalah UTBK dan 
Bidikmisi dan pada siklus III mengulangi sekilas materi SNMPTN/ SBMPTN 
/UTBK dan Bidikmisi pada siswa yang orang tuanya kurang  
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percaya dengan adanya biaya dari Bidikmis serta mendampingi siswa 
mendaftar online tentang jalur SNMPTN dan beasiswa bidikmisi. Kompetensi 
Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi tetap sama. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan selama proses pelaksanaan layanan Informasi 
berlangsung. Peneliti dan observer mencatat semua hal yang diperlukan 
selama pelaksanaan tindakan  berlangsung. Hasil pengamatan dicatat pada 
lembar observasi yang telah disiapkan. Yang diobservasi adalah sikap dan  
aktifitas siswa selama proses pelaksanaan layanan informasi berlangsung. 
4. Refleksi 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan  yang telah dilakukan berdasarkan data yang terkumpul,  dan untuk 
mengetahui apakah indikator keberhasilan penelitian sudah tercapai.  
F. Pengumpulan Data  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah (1) Minat siswa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan (2) Pelaksanaan Layanan Informasi 
mengenai Beasiswa Bidikmisi dapat Meningkatkan Minat Siswa Melanjutkan 
Studi ke Perguruan Tinggi  
1. Data Minat Siswa Melanjutkan Studi Keperguruan Tinggi 
2. Data tentang Pelaksanaan Layanan Informasi mengenai  Bidikmisi dapat 
Meningkatkan Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi  
Pelaksanaan Layanan Informasi yang dimaksud disini adalah pelaksanaan 
layanan informasi mengenai beasiswa Bidikmisi untuk menarik perhatian 
siswa terhadap informasimelanjutkan studi ke perguruan tinggi .  
3. Data dari angket yang disebarkan kepada siswa 
Data yang diperoleh dari angket ini merupakan data pendukung untuk 
melihat layanan informasi mengenai  Bidikmisi untuk menarik minat siswa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi . 
G. Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif 
dan kuantitatif, melalui tahapan : reduksi data, penyajian data dalam tabel, 
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menghitung rata-rata dan persentase, kemudian dilakukan pemaknaan terhadap 
hasil hitungan. 
H. Indikator Keberhasilan 
1) Indikator keberhasilan penelitian inimenggunakan rentang nilai  0 - 100. 
Indikator minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan 
adanya bidikmisi dilihat dari angka perolehan minat  siswa :  
a) ≥  90      =  sangat baik 
b) 75 – 89  =   baik 
c) 60 – 74  =   cukup 
2) Penelitian tindakan ini dinyatakan berhasil jika minimal 80% dari subjek 
penelitian  berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dinyatakan 
dalam kategori  baik.  
3) Indikator keberhasilan penggunaan bidikmisi dalam pelaksanaan layanan 
informasi dilihat dari skor penilaian observer yang diberi skala 1 – 4. Seperti 
dapat dilihat pada lampiran 2. Yang menjadi indikatornya adalah: (a) respon 
siswa saat menerima perintah (b) keseriusan siswa saat proses pelaksanaan 
layanan informasi pembelajaran (c)tanggapan siswa (d)situasi pelaksanaan 
layanan informasi (e)efektifitas  pelaksanaan layanan informasi (f) efisiensi 
waktu (g) motivasi siswa terhadap pelaksanaan layanan informasi 
(h)keberanian siswa saat menjawab (i) peningkatan keterampilan siswa 
4) Penggunaan bidikmisi dalam pelaksanaan layanan informasi dikatakan 
berhasil dilihat dari frekuensi nilai skor  yang paling sering muncul.  
a) Jika nilai 4 yang paling sering muncul, berarti penggunaan bidikmisi 
dalam pelaksanaan layanan informasi dikatakan sangat berhasil  
b) Jika nilai 3 yang paling sering muncul, berarti penggunaan bidikmisi 
dalam pelaksanaan layanan informasi  dikatakan  berhasil  
c) Jika nilai 2 yang paling sering muncul, berarti penggunaan bidikmisi 
dalam pelaksanaan layanan informasi dikatakan cukup berhasil  
d) Jika nilai 1 yang paling sering muncul, berarti penggunaan bidikmisi dalam 
pelaksanaan layanan informasi dikatakan kurang berhasil  
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Penyajian Data 
Data awal siswa diambil secara acak dari delapan kelas XII melalui hasil 
angket berjumlah 35 siswa tidak melanjutkan studi ke peguruan tinggi. 
1. Data Hasil Penelitian pada Siklus I  
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap siswa yang diambil 
secara acak dari delapan kelas XII melalui hasil angket pada siklus tindakan 
pertama diperoleh data minat siswa untuk setiap indikator soal. Berdasarkan 
hasil olahan angket, dapat diketahui bahwa ada 20 orang ( 57,14 % )siswa 
memilih sesuai, 5 orang ( 14,28 ) memilih ragu – ragu dan 10 orang ( 28,57 % ) 
memilih tidak sesuai. Berdasarkan data diatas terlihat 15 orang ( 42,86 % ) 
siswa yang tidak berminat melanjutkan studi keperguruan tinggi. Persentase 
minat siswa masih rendah. 
Bila ditinjau dari proses pelaksanaan layanan informasi dari siklus ini 
seharusnya ketidak tercapaian ini tidak terjadi. Menurut pengamatan peneliti, 
proses pelaksanaan layanan informasi sudah berlangsung dengan baik. Siswa 
sudah terlihat antusias. Lalu apa yang menyebabkan ketidak tercapaian minat 
siswa melanjutkan studi keperguruan tinggi ?. 
Ketika peneliti melakukan refleksi bersama observer, penyebab ketidak 
tercapaian ini  adalah belum maksimalnya peneliti menyampaikan tentang 
kelanjutan studi melalui jalur SNMPTN, SBMPTN, dan Beasiswa Bidikmisi 
dalam pelaksanaan layanan informasi. Hasil diskusi peneliti dengan observer 
adalah:Pada umumnya siswa tidak mencatat poin-poin penting yang harus 
dicatatnya dari penjelasan jalur SNMPTN, SBMPTN, dan Beasiswa Bidikmisi.  
Sehingga saat diminta menceritakan kembali, banyak siswa yang tidak dapat 
menceritakannya secara sistematis. Seharusnya peneliti lebih tegas lagi 
memberi instruksi kepada siswa sebelum pelaksanaan layanan informasi jalur 
SNMPTN, SBMPTN, dan Beasiswa Bidikmisi diberikan agar siswa dapat 
mencatat hal-hal penting .  
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Berdasarkan pengalaman dan hasil  pembelajaran pada siklus 1, maka 
perlu adanya perubahan pelaksanaan pada siklus 2. Hal-hal yang harus 
diperbaiki adalah sebagai berikut. 
1. Sebelum pelaksanaan layanan informasi kelanjutan studi ke perguruan tinggi 
jalur SNMPTN, SBMPTN, dan Beasiswa Bidikmisi diberikan, siswa diberikan 
instruksi secara khusus tentang apa yang harus mereka kerjakan selama 
pelaksanaan layanan informasi. 
2. Peneliti harus lebih tegas memberikan penjelasan  kepada siswa  agar siswa 
lebih terarah. 
2. Data Hasil Penelitian Siklus Tindakan II 
Pada siklus 2 peneliti mempraktikkan hasil refleksi pada siklus 1. Materi 
yang diberikan adalah mengenai beasiswa bidikmisi. Langkah pelaksanaan 
layanan informasi dengan siklus 1. Tetapi pada siklus 2 ini, sebelum materi 
beasiswa bidikmisi diberikan kepada siswa  , peneliti menginstruksikan terlebih 
dahulu agar menyediakan pena dan kertas dan selama materi beasiswa 
bidikmisi diberikan mereka harus mencatat hal-hal penting seperti Syarat–
syarat beasiswa bidikmisi. Jika pada siklus 1 siswa mendengar, pada siklus 2 
ini siswa melakukan kegiatan menyimak. Selain itu pada langkah tanya jawab 
siswa juga lebih aktif daripada siklus 1, hal ini disebabkan siswa lebih 
memahami materi yang disampaikan. Kondisi siswa yang seperti ini membuat   
proses pelaksanaan layanan informasi berlangsung lebih kondusif. Berdasarkan 
olahan data angket dapat diketahui bahwa ada 26 orang ( 74,28 % )siswa 
memilih sesuai, 6 orang ( 17,14 % ) memilih tidak sesuai, dan 3 orang ( 8,57 ) 
memilih ragu – ragu. Berdasarkan data diatas terlihat banyak siswa yang 
berminat melanjutkan studi keperguruan tinggi ada 26 orang ( 74,28 % 
).Persentase minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi meningkat. 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa minat siswa mengalami 
peningkatan. Minat siswa pada siklus 1 cukup rendah (70,97%)  menjadi 
meningkat (81,60%). Siswa  dapat menceritakan kembali isi cerita secara 
sistematis, ini karena selama  penayangan video mereka lebih menyimak 
dengan seksama dan telah mencatat urutan kejadian dalam cerita. Kalimat yang 
digunakan siswa juga lebih efektif, hal ini membuktikan bahwa siswa benar-
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benar telah memahami isi cerita. Kepahaman  ini yang menjadi modal utama 
dalam kegiatan mengapresiasi yang pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengomentari. 
3. Data Hasil Penelitian Siklus Tindakan III 
Pada siklus III, dilakukan tindakan dari siklus II yang disempurnakan. 
Berdasarkan data olahan angket diketahui bahwa ada 10 orang ( 28,57 % ) 
siswa memilih sangat sesuai, berari siswa berminat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi ditambah dengan 25 orang ( 71,42 % ) siswa memilih sesuai, 
berarti data dari table siklus 1,2,3 terlihat minat siswa sangat signifikan untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, yaitu semua siswa berjumlah 35 orang ( 
100 % ). 
Jika dibandingkan dengan hasil belajar pada siklus 1, pada siklus 2, dan 
pada siklus 3, ini menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan seperti 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 















1 ≥ 90 Sesuai 20 57,14 % 26 71,43 % 35 100 % 
2 75 – 89 
Ragu - 
ragu 
5 14,28 % 3 8,57 % 
0 0 
3 60 – 74 
Tidak 
Sesuai 
10 28,57 % 6 20 % 
0 0 
 
Dari gambaran nilai hasil yang didapatkan siswa di atas sudah menunjukkan 
perubahan yang signifikan. Ini menunjukkan perubahan yang sangat menggembirakan, 
jumlah siswa yang ragu –ragu dan tidak berminat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi pada siklus 1  berkurang sebanyak 14,28 %. Jumlah siswa yang berminat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi meningkat sebesar 17,05 % pada siklus 2 dan 
pada siklus 3 siswa yang berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi meningkat 
sebesar 28 %. Jika dilihat dari hasil penilaian proses, hasil yang didapatkan dari siklus 
2 dan siklus3 ini juga lebih memuaskan. bidikmisi ini juga lebih disukai siswa. ini 
terlihat dari hasil angket/questioner yang disebarkan kapada siswa dan dari lembar 
pengamatan observer. 
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Lembar hasil pengamatan observer di atas dapat menggambarkan suasana 
pelaksanaan layanan informasi yang terjadi pada siklus 1,2 dan 3. Pelaksanaan  
layanan informasi berlangsung dengan hangat dan menyenangkan. Siswa tampak 
bersemangat dan sangat merespon positif Pelaksanaan  layanan informasi yang terjadi. 
Tidak ada siswa yang melakukan kegiatan lain saat proses Pelaksanaan  layanan 
informasi berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa sudah ada minat dalam diri siswa 
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Ini juga dibuktikan dengan hasil rekapitulasi questioner siswa.  100 % siswa sesuai 
dengan pelaksanaan  layanan informasi mengenai beasiswa bidikmisi. Mereka 
menyatakan dapat menarik minat mereka, memberikan suasana baru untuk mereka. Guru 
BK mendampingi 35 orang siswa mendaftar SNMPTN dan Bidikmisi. 
B. Pembahasan 
Menghadapi siswa yang tidak berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, 
seorang pendidik sebagai guru Bimbingan dan Konseling sudah seharusnya berupaya 
untuk membangkitkan minat siswa kelas XII SMKN I Batanghari melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi . Usaha yang dilakukan dalam mengatasi masalah ini telah peneliti 
lakukan. Dan hasilnya menunjukkan peningkatan minat siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. 
Hal yang sama juga terjadi pada siklus kedua dan siklus ketiga. Pada siklus ini, siswa 
tampak lebih percaya diri dalam berbicara, dalam menjawab pertanyaan dan mereka juga 
semakin memahami tentang beasiswa bidikmisi yang disajikan. Dari hasil penilaian 
proses dan hasil  yang diperoleh siswa,  jelas terlihat  memiliki beberapa kelebihan antara 
lain: 
1. Menunjukkan adanya antusias siswa dalam pelaksanaan  layanan informasi. 
Banyak siswa yang termotivasi untuk menjawab pertanyaan dengan lebih 
dahulu mengangkat tangan. 
2. Siswa juga sudah mulai bertanya saat ada kendala-kendala. Bahkan siswa yang  
                                                                                                                    15 
3. selama ini dikenal kurang berani bertanya, sudah termotivasi untuk bertanya. 
Perhatian siswa dalam menerima perintah juga sangat positif. Ini terlihat  
dengan antusiasnya  dalam menjawab pernyataan yang diberikan. 
Data yang didapat dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa semua siswa 
berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi mereka sudah menggembirakan. Hasil 
layanan informasi ini dapat dicapai karena siswa dan guru berinteraksi dengan baik. 
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Siswa nampak bersemangat dan aktif, penelitipun jadi bersemangat memberikan 
informasi. Pelaksanaan layanan informasi menjadi kegiatan  yang menyenangkan baik 
untuk guru maupun untuk siswa. . 
Informasi mengenai beasiswa bidikmisi melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
telah berhasil membangkitkan keinginan dan minat siswa, membangkitkan motivasi dan 
stimulasi dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.   
Materi mengenai beasiswa bidikmisi  yang diberikan  telah berhasil menarik 
perhatian siswa dan membuat siswa mengikuti pelaksanaan layanan informasi dengan 
senang dan penuh semangat.. Siswa dapat mengikuti secara aktif, rileks dan berinteraksi. 
Mereka bebas mengemukakan pendapat dan kreatifitasnya. Peneliti hanya sebagai 
fasilitator. Meskipun demikian, sebagai pendidik peneliti tetap mengkoordinir kegiatan 
mereka agar tidak menyimpang dari tujuan pelaksanaan layanan informasi .  
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis, penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan layanan informasi  dapat meningkatkan minat siswa kelas XII SMKN 
I Batanghari melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada materi kelanjutkan studi 
ke perguruan tinggi jalur SNMPTN, SBMPTN UTBK dan Beasiswa Bidikmisi. 
Peningkatan minat siswa ini dapat dilihat dengan jelas dari peningkatan hasil 
angket sebelum dan sesudah siswa menerima materi yang di sajikan. 
2. 2.Kelanjutkan studi ke perguruan tinggi jalur SNMPTN, SBMPTN UTBK dan 
Beasiswa Bidikmisi pelaksanaan layanan informasi yang tepat, sangat efektif 
dalam meningkatkan minat siswa kelas XII SMKN I Batanghari melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi. Dalam hal ini peneliti mendampingi siswa melakukan 
pendaftaran beasiswa bidikmisi melalui jalur SNMPTN. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah lakukan, penulis mengamati bahwa 
masih ada beberapa hal yang harus disiapkan agar layanan bimbingan dan konseling 
khususnya dalam pelaksanaan informasi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa 
yang diharapkan.Untuk itu penulis memiliki saran guna membangun pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling sebagai berikut :1.Kepala sekolah hendaknya 
menyiapkan satu orang tatausaha khusus untuk membantu guru BK agar saat 
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melakukan tindak lanjut berupa pendaftaran yang dilakukan secara online, dapat 
terlaksana dengan baik. 2. Siswa SMK N I Batanghari. 3.Siswa hendaknya memiliki 
kesadaran untuk melapor kesekolah mengenai kelanjutan studinya ke perguruan 
tinggi, apakah mendapatkan beasiswa bidikmisi untuk kuliah atau tidak miskipun tidak 
melalui jalur SNMPTN.Guru Bimbingan dan Konseling.4. Guru BK sebagai peneliti 
selanjutnya agar dapat meneliti mengenai efektifitas pelaksanaan layanan informasi 
dan upaya – upaya lain yang mampu meningkatkan minat melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi. 
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